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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan Transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini merujuk pada SKB 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 

Januari 1988 No. 158/1987 dan 0543 b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - tidak dilambangkan ا

 Bā’ b be ب

 Ta>’ t te ت

 S|a>’ s\ es titik di atas ث

 Jim j je ج

 H{a>’ h{ ha titik di bawah ح

 Kha>’ kh ka dan ha خ

 Dal d de د

 Z|al z\ zet titik di atas ذ

 Ra>’ r er ر

 Zai z zet ز

 Si<n s es س

 Syi<n sy es dan ye ش

 S{a>d s} es titik di bawah ص

 D{a>d d{ de titik di bawah ض

 T{a>’ t{ te titik di bawah ط
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 Z{a>’ z{ zet titik di bawah ظ

 Ayn …’… koma terbalik (di atas)‘ ع

 gayn g ge غ

 Fa>’ f ef ف

 Qa>f q qi ق

 Ka>f k ka ك

 La>m l el ل

 Mi<m m em م

 Nu>n n en ن

 Waw w we و

 Ha>’ h ha ه

 hamzah …’… apostrof ء

 Ya>’ y ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena tasydi<d ditulis rangkap 

 ditulis muta’aqqidi>n متعاقّدين

 ditulis ‘iddah عدة

 

C. Ta’ marbut}ah di akhir kata 

1. Bila dimatikan, ditulis h 

 ditulis hibah هبة

 ditulis jizyah جزية

(ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab yang sudah diadopsi 

ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat, dan sebagainya, kecuali 

apabila dikehendaki lafal aslinya) 
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2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t 

 ditulis ni’matulla>h نعمة االله

 ditulis zaka>tul fit}ri زكاة الفطر

 
D. Vokal Pendek 

Jenis vokal ditulis contoh ditulis 

__َ (fath}ah}) a برض d}araba 

 ---ِ---  (kasrah) i فَهِم fahima 

__ُ (dammah) u بكُت kutiba 

 

E. Vokal Panjang 

Jenis vokal panjang ditulis contoh ditulis 

Fathah+Alif a> (garis di atas) جاهلية ja>hiliyyah 

Fathah+Alif maqs}u>r a> (garis di atas) يسعى yas’a> 

Kasrah + ya>’ mati i< (garis di atas) مجيد maji<d 

Dammah + waw mati u> (garis di atas) فروض furu>d} 

 

F. Vokal Rangkap 

Jenis vokal rangkap ditulis contoh ditulis 

Fathah + ya> mati ai كمنيب bainakum 

Fathah + waw mati au لقَو qaul 
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G. Vocal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof 

 ditulis a’antum اانتم

 ditulis u’iddat اعدت

 ditulis la’in syakartum لئن شكرتم

 
H. Kata sandang Alif+La>m 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis al-Qur’a>n القرأن

 ditulis al-Qiya>s القياس

 
2. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis sama dengan huruf qamariyah 

 ditulis al-syamsu الشمس

 ditulis al-nu>r النور

 

I. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

 ditulis z\awi al-furu>d ذوى الفروض

 ditulis ahlu al-sunnah اهل السنة
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ABSTRAK 
MENYUSUI BAYI DALAM AL-QUR’A>N 

(Kajian Psikologi) 
 

Agama Islam merupakan agama yang sempurna. Kesempurnaan itu 
terbukti dengan adanya ajaran yang tertuang di dalam kitab suci Al-Qur’a>n. Di 
antara ajaran tersebut adalah suatu konsep tentang menyusui seorang bayi oleh 
ibunya. Pemberian air susu seorang ibu kepada bayinya atau yang lebih dikenal 
dengan istilah menyusui merupakan suatu perbuatan yang sesuai dengan tuntunan 
dan ajaran yang dianjurkan oleh Allah swt. di dalam Al-Qur’a>n. Hal ini beralasan 
sebab perbuatan tersebut berkaitan erat dengan kajian psikologi seorang anak di 
kemudian harinya. 

Dari kajian singkat di atas, penulis mempunyai tujuan dalam 
penelitiannya untuk mendiskripsikan maksud dari menyusui bayi di dalam Al-
Qur’a>n serta perkembangan bayi di dalamnya dengan telaah dari konsepsi Islam. 

Dalam melaksanakan kajian ini, peneliti menggunakan studi kepustakaan 
(library research) dengan pendekatan metode tafsir tematik untuk mendapatkan 
seluruh informasi dengan menggunakan teknik pengumpulan data dari berbagai 
himpunan ayat di dalam Al-Qur’a>n yang memuat tema penyusuan bayi secara 
tematik dengan focus pada urutan waktu serta latar belakang turunnya ayat-ayat 
(asbab an-nuzul) tersebut dengan memahami korelasi antar ayat di dalam surat 
masing-masing. 

Dari kajian yang sederhana ini dapat ditarik beberapa kesimpulan, 
diantaranya adalah bahwa Islam telah memberikan konsep tentang penyusuan bayi 
di mana hal tersebut merupakan kewajiban seorang ibu kepada bayinya yang tidak 
dapat ditolak tanpa alasan baik menurut agama, medis, maupun hak. Apabila ibu 
berhalangan untuk menyusui, maka diperbolehkan untuk mencari ibu pengganti 
dengan memberi upah yang pantas. Di antara akibat dari penyusuan adalah bahwa 
agama Islam memberikan status fiqih bagi ibu susuan dan anak susuannya sebagai 
di antara orang yang haram untuk dinikahi. Sedangkan lama waktu menyusui 
seorang bayi adalah maksimal dua tahun penuh, tidak boleh lebih tapi boleh 
kurang. Adapun jika berdasarkan pada musyawarah antara ayah dan ibu dinilai 
besar manfaatnya, maka hal tersebut boleh dilakukan dan tidaklah berdosa bagi 
keduanya. Konsepsi penyusuan anak dalam Islam, merupakan ajaran yang sangat 
mendukung perkembangan bayi normal. Air susu seorang ibu memiliki berbagai 
kandungan zat gizi yang sempurna sebagai pengimbang dan juga sebagai 
kekebalan dalam tubuh bayinya. Dalam prosesnya pun, penyusuan dapat 
menciptakan suasana psikologis yang sangat dibutuhkan bayi, yakni berupa cinta 
kasih melalui sentuhan dan dekapan di mana kondisi fisik, psikis, dan lingkungan 
seorang ibu sangat mempengaruhi keberhasilan menyusui karena dua tahun awal 
merupakan masa kritis dan bahaya bagi seorang bayi,  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama samawi terakhir yang berfungsi sebagai rahmat 

dan nikmat bagi seluruh alam, maka Allah swt. mewahyukan agama ini 

dengan Al-Qur’a>n sebagai sumber pokok dalam menetapkan hukum di 

samping sunnah, dalam kesempurnaan yang tinggi, yang mana kesempurnaan 

itu meliputi berbagai segi kehidupan baik duniawi maupun ukhrawi yang 

dapat menghantarkan manusia pada kebahagiaan lahir dan batin, dunia dan 

akhirat. 

Al-Qur’a>n sebagai sumber pokok agama Islam dengan nilai 

kesempurnaan yang tertinggi, yang diantara tujuan utamanya adalah sebagai 

pedoman hidup manusia agar memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat, 

maka Al-Qur’a>n datang dengan petunjuk-petunjuk, keterangan-keterangan, 

prinsip-prinsip, aturan-aturan, konsep-konsep, baik yang bersifat global 

terinci, yang eksplisit maupun implisit dalam berbagai persoalan dan bidang 

kehidupan. 

Oleh karena itu, Al-Qur’a>n tidak terbatas pada bidang agama saja, 

akan tetapi meliputi berbagai aspek kehidupan manusia. Al-Qur’a>n bukanlah 

kitab filsafat dan ilmu pengetahuan, tetapi di dalamnya terdapat berbagai 

pembahasan mengenai filsafat dan ilmu pengetahuan. Karena itu, tidaklah 

tampak makna kalau nama Al-Kitab itu sendiri, bahkan nisbat yang diberikan 
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pada Al-Qur’a>n sebagai Ummul-Kita>b memberi pemahaman, bahwa Al-

Qur’a>n merupakan gambaran utuh dalam kehidupan manusia sejak dini 

sampai akhir. 

Demikian pula dalam persoalan ibu mengandung sampai melahirkan, 

dan bahkan teori-teori tentang ibu menyusui bayinya disebutkan pula dalam 

Al-Qur’a>n. Dalam proses menyusui itu, terdapat ajaran-ajaran yang 

menyangkut masalah psikologi atau pendidikan. Seperti halnya yang 

disebutkan dalam surat al-Baqarah ayat 233: 

ßN≡ t$ Î!≡ uθø9 $# uρ z⎯ ÷èÅÊöãƒ £⎯ èδy‰≈ s9 ÷ρr& È⎦÷, s!öθym È⎦÷⎫ n=ÏΒ% x. ( ô⎯ yϑÏ9 yŠ# u‘ r& βr& ¨ΛÉ⎢ ãƒ sπ tã$|Ê§9 $# 4 ’ n?tã uρ 

ÏŠθä9 öθpRùQ $# … ã&s! £⎯ ßγ è%ø—Í‘ £⎯ åκèEuθó¡Ï. uρ Å∃ρ ã÷èpRùQ $$Î/ 4 Ÿω ß#¯=s3è? ë§ø tΡ ωÎ) $yγ yèó™ ãρ 4 Ÿω §‘ !$ŸÒè? 

8ο t$ Î!≡ uρ $yδÏ$ s!uθÎ/ Ÿωuρ ×Šθä9 öθtΒ … çµ ©9 ⎯ Íν Ï$ s!uθÎ/ 4 ’ n?tã uρ Ï^ Í‘# uθø9 $# ã≅÷V ÏΒ y7 Ï9≡ sŒ 3 ÷βÎ* sù # yŠ# u‘ r& 

»ω$|ÁÏù ⎯ tã <Ú# ts? $uΚåκ ÷] ÏiΒ 9‘ ãρ$t± s?uρ Ÿξsù yy$oΨ ã_ $yϑÍκ ö n=tã 3 ÷βÎ)uρ öΝ ›?Š u‘ r& βr& (# þθãèÅÊ÷tI ó¡n@ 

ö/ ä. y‰≈ s9 ÷ρr& Ÿξsù yy$uΖã_ ö/ ä3 ø‹ n=tæ # sŒ Î) Ν çFôϑ̄=y™ !$̈Β Λ ä⎢ ø‹ s?# u™ Å∃ρ á ÷è pRùQ $$Î/ 3 (#θà) ¨?$# uρ ©!$# (# þθßϑn=ôã $# uρ 

¨βr& ©!$# $oÿ Ï3 tβθè=uΚ÷ès? × ÅÁt/     

Artinya: 
Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, 
Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah 
memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara ma'ruf. Seseorang 
tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang 
ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena 
anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin 
menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan 
permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin 
anakmu disusukan oleh orang lain. Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu 
memberikan pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah kamu kepada 
Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan.(QS 
al-Baqarah: 233)1 

                                                 
1 Depag RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahnya (Bandung Diponegoro, 2005), hlm. 37. 
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$uΖøŠ¢¹ uρuρ z⎯≈ |¡ΣM}$# Ïµ÷ƒ y‰Ï9≡ uθÎ/ çµ ÷Fn=uΗ xq … çµ•Βé& $·Ζ÷δuρ 4’ n?tã 9⎯ ÷δuρ … çµ è=≈ |ÁÏùuρ ’ Îû È⎦÷⎫ tΒ% tæ Èβr& 

öà6 ô© $# ’ Í< y7 ÷ƒ y‰Ï9≡ uθÎ9 uρ ¥’ n<Î) ç ÅÁyϑø9 $#    

Artinya: 
dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-
bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-
Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu.(QS 
Luqman: 14)2 
 

Mengacu dari ayat-ayat ini, bahwa Allah swt. memerintahkan kepada 

ibu untuk menyusui bayinya selama dua tahun penuh. Adapun ditetapkannya 

pembatasan waktu menyusui ini, agar kepentingan bayi ini benar-benar 

diperhatikan, karena anak atau bayi pada umur seperti ini sangatlah 

memerlukan perawatan yang intensif. 

Seperti yang dilakukan oleh Margareth Mead dalam penelitiannya di 

Papua Nugini. Dia berkesimpulan, bahwa antara cara menyusui bayi dengan 

tempramen ada hubungan yang kuat, dengan membandingkan antara suku 

Arapesh dengan suku Mundugumor. Suku Arapesh dikenal sebagai suku yang 

agresif dan selalu membuat kerusakan di muka bumi, ternyata di kalangan 

para ibu terdapat kebiasaan tidak menyusui bayinya sampai kenyang. Apabila 

ibu ingin mengerjakan sesuatu, maka bayi ditinggalkan begitu saja. Berbeda 

dengan kebiasaan yang ada di suku Mundugumor, yang dikenal sebagai suku 

yang cinta damai, para ibu mempunyai kebiasaan menyusui bayinya sampai 

kenyang dan tertidur.3 

                                                 
2 Depag RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahnya, hlm. 412. 
3 Jalaluddin, Mempersiapkan Anak Saleh, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 1996), hlm.14. 



 
 

4

Temuan Margareth Mead ini dapat dicermati dengan seksama, 

bagaimana pengaruh ibu selama masa menyusui terhadap pembentukan 

tempramen anak. Karena bagaimanapun juga dari ibu pula anak memperoleh 

kasih sayang yang paling awal yaitu sejak dalam kandungan, sehingga setelah 

bayi lahir yang dalam keadaan tak berdaya itu masih sangat membutuhkan 

kasih sayang ibu yang telah menanam sejak awal. 

Ibu yang menyusui pada umumnya mengatakan: bahwa bayi yang 

mendapat ASI rata-rata mudah diatur dan diasuh. Dari sini jelas, ikatan batin 

antara bayi dengan ibu merupakan landasan yang kuat dalam meletakkan 

dasar-dasar pendidikan, watak dan akhlak pada periode-periode selanjutnya. 

Oleh karena itu, tidak menutup kemungkinan kenakalan anak-anak bahkan 

remaja akhir-akhir ini salah satunya faktor penyebabnya adalah kurangnya 

perhatian selama pasca melahirkan. 

Hasil kajian kedokteran tampaknya secara bertahap berupaya 

mengungkap makna yang tersirat itu. Kajian terbaru mengungkapkan bahwa 

ASI mengandung nilai-nilai nutrisi yang sangat dibutuhkan bayi. Seperti zat 

kolostrum pada ASI yang keluar pada hari-hari pertama sesudah ibu 

melahirkan. ASI ini dapat membantu pencernaan dan memberikan kekebalan 

bayi dari bahaya infeksi. Sebagaiman pula yang dikutip oleh Prof. Dr. Buya 

HAMKA bahwa: “ASI (air susu ibu) manusia adalah untuk bayi manusia dan 

air susu sapi untuk bayi sapi.”4 

                                                 
4 HAMKA (Haji Abdul Malik Karim Amrullah), Tafsir Al-Azhar II  (Jakarta: Pustaka 

Panji Mas, 1984), hlm.233. 
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Sebagaimana yang telah diyakini oleh umat Islam bahwa segala yang 

difirmankan oleh Allah swt. mempunyai maksud dan tujuan yang selamanya 

manusia tidak akan bisa mengungkapkan seluruhnya. Seperti beberapa kajian 

selama ini, yang banyak mengupas tentang pentingnya ASI baik dari segi 

kandungan maupun proses alamiahnya. Sedangkan Islam telah memberikan 

konsep penyusuan bayi dengan batas maksimal dua tahun penuh, sejak lima 

belas abad yang lalu bukan hanya sekadar kebetulan. 

 

B. Perumusan Masalah 

Bertolak dari latar belakang masalah dan identifikasi masalah tersebut 

di atas, maka dapat diambil suatu rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep menyusui bayi dalam Al-Qur’a>n? 

2. Bagaimanakah perkembangan bayi, bila ditelaah dari konsepsi penyusuan 

anak dalam Islam? 

 

C. Penegasan Judul 

Sebelum membahas skripsi ini lebih lanjut, maka perlu rasanya untuk 

menjelaskan maksud judul, hal ini untuk menghindari terjadinya salah 

penafsiran dalam mengartikan maksud skripsi ini. 

Adapun judul skripsi ini adalah “Menyusui Bayi dalam Al-Qur’a>n 

(Kajian Psikologi)”, agar pengertian lebih jelas dan teratur, maka perlu kami 

jelaskan kata-kata pokok dari judul diatas; 
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Menyusui Bayi: Perbuatan memberikan minum air susu kepada anaknya atau 

bayinya.5  

Al-Qur’a>n: Firman Allah yang diwahyukan dalam bahasa Arab kepada  Nabi 

Muhammad saw. dan merupakan kitab suci umat Islam.6 

Setelah mengetahui kata-kata pokok dalam judul skripsi di atas, maka 

yang dimaksud dengan judul di atas adalah: suatu perbuatan menyusui yang 

sesuai dengan aturan-aturan yang dianjurkan oleh Allah swt. dan dikaitkan 

dengan kajian psikologi (ibu dan anak). 

 

D. Tujuan penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan apa yang dimaksud dengan menyusui bayi dalam 

Al-Qur’a>n. 

2. Untuk mendiskripsikan perkembangan bayi, apabila ditelaah dari konsepsi 

penyusuan anak dalam Islam.   

 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Akademik Ilmiah: 

a. Hasil penyusunan skripsi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pemikiran yang cukup signifikan terhadap kajian Islam terutama 

dalam masalah Rad}ha’ah  (menyusui). 

                                                 
5 W.J.S. Poerwadarminta , Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

1993), hlm. 982. 
6 IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Islam Indonesia, (Jakarta: Djambatan, 1992), 

hlm. 794. 
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b. Dapat mengetahui sebab mengapa diperintahkanya menyusui dalam 

Al-Qur’a<n, khususnya keuntungan untuk ibu dan anak 

2. Sosial Praktis 

a. Dapat dijadikan bahan bacaan bagi calon para ibu dalam 

mempersiapkan anak yang berkualitas. 

b. Bagi penyusun, sebagai karya puncak dari rangkaian proses belajar 

mengajar yang harus ditempuh untuk menyelesaikan studi di fakultas 

Ushuluddin, Studi Agama Dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

 

F. Telaah Pustaka 

Kajian terhadap Al-Qur’a>n telah banyak dilakukan oleh para ahli 

dengan beragam pendekatan dan metode. Al-Qur’a>n sebagai fenomena 

kebahasaan juga memunculkan beragam pendekatan, misalnya hermeneutika, 

dan semantik. Dapat pula ditemui beragam sudut pandang yang lain, misalnya 

sudut pandang theologis, psikologis, sosiologis, tata bahasa, dan tafsir. 

Pendekatan dan metode tersebut tidak muncul begitu saja, tetapi semuanya itu 

berangkat dari kaidah bahwa yang seharusnya menjadi pegangan adalah apa 

yang dikehendaki oleh Al-Qur’a>n dengan mencari nilai-nilai universal Al-

Qur’a>n yang s{{ah{ih{{{{ likulli zaman wa makan.7 

  

                                                 
7 Abdul Mustaqim, Madzahibut Tafsir Peta Metodologi Penafsiran Al-Qur’a>n Periode 

Klasik hingga Kontemporer, (Yogyakarta: Nun Pustaka, 2007), hlm. 96 
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Diskursus mengenai konsep penyusuan Islam selalu menarik  untuk 

dikaji, terlebih dalam hubungannya dengan kondisi sosio cultural di 

Indonesia. Hal itu sering disebabkan karena adanya kesenjangan (gap) 

antara konsep ideal penyusuan Islam dengan kondisi objektif yang berlaku 

di tengah masyarakat. Bahwa masyarakat Indonesia, seringkali 

mengabaikan konsep penyusuan. 

Berdasarkan Survey Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 
2007, hanya 32% (tiga puluh dua persen) bayi dibawah usia 6 (enam) 
bulan mendapatkan Air Susu Ibu (ASI) eksklusif. Jika dibandingkan 
dengan SDKI tahun 2003, proporsi bayi dibawah 6 (enam) bulan yang 
mendapatkan ASI eksklusif menurun sebanyak 6 (enam) poin. Rata-rata, 
bayi Indonesia hanya disusui selama 2 (dua) bulan pertama, ini terlihat dari 
penurunan prosentase menyusui dari SDKI 2003 yaitu sebanyak 64% 
(enampuluh empat persen) menjadi 48% (empatpuluh delapan persen) 
pada SDKI 2007. Sebaliknya, sebanyak 65% (enam puluh lima persen) 
bayi baru lahir mendapatkan makanan selain ASI selama tiga hari 
pertama.8 

Hasil survey di atas cukup menunjukkan bahwa kesadaran 

masyarakat Indonesia kurang memperhatikan pentingnya menyusui baik 

untuk bayi ataupun untuk ibu yang meneyusui, terlebih lagi jika melihat 

dari hasil laporan dalam “The State of Breastfeeding in 33 Countries, 

2010” yang diterbitkan oleh International Baby Food Action Network 

(IBFAN), Asia, secara jelas tercantum bahwa dari 33 negara yang telah 

mengirimkan laporan dan telah dievaluasi, Indonesia mendapatkan ranking 

ke 30, dibawah Mozambique, Bangladesh dan Afghanistan. Dari 10 

indikator yang digunakan, rapor Indonesia masih merah untuk 7 kategori, 

                                                 
8 Mia Sutanto, “Kondisi Menyusui di Indonesia” dalam http://aimi-asi.org/2011/01/rapat-

dengar-pendapat-umum-aimi-dengan-komisi-ix-dpr-ri-selasa-25-januari-2011/, diakses tanggal 1 
Juli 2011 
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yaitu: rumah sakit sayang bayi, implementasi Kode WHO tentang 

Pemasaran Produk Pengganti ASI (PASI), perlindungan untuk wanita 

bekerja, kelompok pendukung ibu dan sosialisasi masyarakat, dukungan 

informasi, pemberian makan pada anak dalam situasi HIV/AIDS, serta 

monitoring dan evaluasi. 9 Hasil ini semakin menguatkan penulis untuk 

mengkaji tentang konsep penyusuan bayi  dalam Al-Qur’a>n, mengingat 

pentingnya penyusuan terutama untuk bayi dan ibu bayi. 

Berbagai karya ilmiah yang berkaitan dengan penyusuan dalam 

Islam telah banyak dilakukan. Namun sejauh pengamatan penulis, dari 

literatur tersebut belum ada literatur yang mengkaji mengenai konsep 

penyusuan dalam Al-Qur’a>n yang penulis tulis sekarang ini, yang penulis 

temukan adalah literatur-literatur yang membahas tentang penyusuan 

secara umum. 

Setelah melakukan penelusuran pada hasil-hasil penelitian sebelumnya 

dan literatur-literatur yang ada, penulis menemukan beberapa karya yang 

membahas persoalan yang terkait dengan penyusuan. Di antara literatur yang 

membahas tentang penyusuan adalah karya Prof. Dr. Zakiah Daradjat yang 

berjudul Ilmu Fiqh. Pertama-tama dalam buku tersebut beliau menerangkan 

secara panjang lebar mengenai ayat-ayat yang berkaitan dengan penyusuan. 

Hal ini berbeda dengan mayoritas ulama fiqh yang terlebih dahulu 

menjelaskan ta’rif penyusuan. Beliau menjelaskan bahwa penyusuan adalah 

                                                 
9 Mia Sutanto, “Kondisi Menyusui di Indonesia” dalam http://aimi-asi.org/2011/01/rapat-

dengar-pendapat-umum-aimi-dengan-komisi-ix-dpr-ri-selasa-25-januari-2011/, diakses 
tanggal 1 Juli 2011 
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pemberian susu kepada bayi, baik susu tersebut berasal dari ibunya atau dari 

wanita lain yang menyusuinya.10 

Skripsi dari Zainal Abidin yang berjudul “Persengketaan Suami Istri 

mengenai Pemberian Air Susu Ibu Bagi bayi (Pasal 104 ayat 2 KHI Studi 

Analisa)”. Dalam skripsi tersebut dibahas tentang kebutuhan bayi terhadap 

ASI sebagai makanan dan minuman yang sangat dibutuhkan dalam 

perkembangannya.11  

Khotimatus Sa’adah dalam skripsinya yang berjudul “Bank Air Susu 

Ibu dan Implikasinya dalam Hukum Perkawinan Islam (Studi Pemikiran 

Yusuf al-Qardhawi)”, dalam skripsi ini membahas mengenai bank air susu 

ibu dalam perspektif rad}ha’ah serta pandangan Yusuf al-Qardhawi mengenai 

bank air susu ibu dan implikasinya terhadap hukum perkawinan Islam 

kaitannya dengan saudara sepersusuan.12 

Retno Hastuti, dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Masa 

Penyapihan Terhadap Intelegensi Siswa TK ABA Sapen Yogyakarta 

(Perspektif  Al-Qur’a>n)”, membahas anjuran Al-Qur’a>n untuk menyusui 

sampai bayi berusia 2 tahun ada hubungannya dengan intelegensi dan 

                                                 
10 Zakiah Daradjat, Ilmu Fiqh, (Jakarta: P.T. Dana Bhakti Wakaf, 1995), hlm. 153-158. 
11 Zainal Abidin “Persengketaan Suami Istri Mengenai Pemberian Air Susu Ibu Bagi Bayi 

(Pasal 104 ayat 2 KHI Studi Analisa)”, (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga Fakultas Syaria’ah, 
2002), hlm. 66. 

12 Khotimatus Sa’adah, “Bank Air Susu Ibu Dan Implikasinya dalam Hukum Perkawinan 
Islam (Studi Pemikiran Yusuf al-Qardhawi)” Skripsi, Fakultas Syaria’ah UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2004 
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pengaruh positif dan signifikan masa penyapihan terhadap intelegensi TK 

ABA Sapen Yogyakarta tahun ajaran 2002/2003.13  

Ahsin W. al-Hafidz, dalam bukunya yang berjudul Fiqh Kesehatan 

dalam sub-babnya memaparkan Q.S. al-Baqarah ayat 233 tentang keharusan 

seorang ibu menyusui anaknya. Serta mengulas secara singkat air susu ibu 

dan kesehatan yang meliputi kontra indikasinya pemberian ASI, kurang 

penyusuan dan terapinya, bank susu dalam pandangan Islam, dan perdebatan 

seputar rad}ha’ah.14 

Haya Binti Mubarak al-Barik dalam bukunya Ensiklopedi Wanita 

Muslimah, membahas tehnik dan beberapa hal keistimewaan menyusui bayi 

dengan air susu ibu.15 Fathi Yakan dalam bukunya yang berjudul Fiqh Fitrah 

Solusi Problematika Masyarakat Kontemporer, mengatakan bahwa 

pemberian air susu ibu kepada bayinya merupakan fitrah bagi seorang wanita. 

Fitrah ini bersumber dari Al-Qur’a>n dan sunnah Rasul saw. yang 

mengajarkan pola hidup yang sesuai dengan sunnatullah yang ditetapkan atas 

manusia dan alam semesta. Dengan kata lain, fitrah berarti komitmen untuk 

selalu menghadapi dan menyikapi berbagai masalah dan dinamika yang 

timbul sesuai dengan aturan-aturan petunjuk Ilahi.16   

                                                 
13Retno Hastuti, “Pengaruh Masa Penyapihan Terhadap Intelegensi Siswa TK ABA 

Sapen Yogyakarta (Perspektif Al-Qur’a>n)”, Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2003 

14 Ahsin W. al-Hafidz, Fiqh Kesehatan (Jakarta: Amzah, 2007), hlm. 261. 
15Haya binti Mubarak al-Barik, Ensiklopedi Wanita Muslimah, alih bahasa Amir Hamzah 

Fakhruddin (Jakarta: Dar al-Falah, 1977), hlm.220-221. 
16 Faith Yakan, Fiqh Fitrah Solusi Problematika Masyarakat Kontemporer (Yogyakarta: 

LESFI, 2004), hlm.7. 
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Artikel-artikel dan literatur-literatur yang tersebut diatas penulis 

anggap bisa membantu dalam mengkaji tentang penyusuan dalam Al-Qur’a>n. 

Akan tetapi keterangan-keterangan yang terdapat dalam artikel serta literatur 

tersebut kurang mendalam. Karena dalam skripsi ini, penulis ingin mengkaji 

konsep penyusuan anak berdasarkan Al-Qur’a>n yakni menghimpun beberapa 

penafsiran dari ayat-ayat penyusuan, di samping itu juga penyusuan yang 

ditinjau dari sudut pandang psikologi dan medis. 

 

G. Metode Penelitian 

Metode ilmiah pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.17 Untuk 

mendapatkan hasil yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, maka 

diperlukan metode mengerjakan sesuatu untuk mendapatkan hasil yang 

maksimal. Oleh karena itu, metode yang akan digunakan pada penelitian ini 

adalah studi kepustakaan (library research),18 dalam arti bahwa bahan-bahan 

yang diteliti berupa bahan-bahan kepustakaan, terkait dengan aktivitas 

penafsiran terhadap tema penyusuan dari berbagai corak, maupun generasi. 

Untuk mendapatkan informasi yang diharapkan, maka penelitian ini 

menggunakan tehnik pengumpulan data dengan cara: 

                                                 
17 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

ALGABETA, 2006), hlm.2 
18 Penelitian kepustakaan (library reseacch) adalah penelitian yang cara kerjanya 

menggunakan data dan informasi dari berbagai macam materi dan literatur, baik berupa buku, 
majalah, surat kabar, naskah, catatan, ensiklopedi, dokumen, serta karya ilmiah yang berupa 
makalah ataupun artikel yang masih relevan untuk dijadikan sebagai bahan penelitian. Terkait 
bidang ini dapat digunakan mu’jam, tafsir dan termasuk bahan-bahan lain yang dapat mendukung 
penjelasan dalam penelitian. Lihat Kartini, Pengantar Metodologi Riset Sosial, cet.VII, (Bandung: 
Mandar Maju,1996), hlm. 33. 
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a. Menghimpun ayat-ayat yang memuat tema penyusuan secara tematik 

sesuai tema dan urutan waktu turunnya. 

b. Melihat latar belakang turunnya ayat (Asbab an-Nuzul). 

c. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam suratnya masing-masing. 

Pengumpulan data tersebut diperoleh dari data primer dan data 

sekunder. Pertama data primer, dalam penulisan skripsi data primer yang 

digunakan adalah Al-Qur’a>n dan terjemahnya karena yang menjadi pokok 

pembahasan adalah suatu istilah yang termuat dalam ayat-ayat Al-Qur’a>n.  

Sebagai literatur untuk mengetahui dan mengumpulkan ayat-ayat 

penyusuan, digunakan kitab Mu’jam al-Mufrodat fi Alfaz{ Al-Qur’a>n al-

Karim, karya Muhammad Fu’ad Abd Baqi, dan untuk mengetahui arti kata-

kata penyusuan, kitab Mu’jam Mufradat Alfaz{ Al-Qur’a>n karya ar-Raghib al-

Asfahani dan Lisan al-‘Arab karya Muhammad bin Mukarram Ibnu Mansur 

al-Ansari. 

Data primer kedua adalah kitab-kitab tafsir yang menjadi rujukan 

diantaranya adalah Tafsir al-Maraghi karya Ahmad Musthafa bin 

Muhammad bin Abdul Mu’min al-Maraghi, Tafsir al-Manar karya Sayyid 

Muhammad Rasyid Ridha dan Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab.  

 

H. Sistematika Pembahasan 

Guna memberikan arah dan tersusunnya pembahasan dalam penulisan 

ini, maka penulis membaginya menjadi empat bab. Pembahasan diawali 

dengan bab I yang menjelaskan signifikansi dari penelitian ini. 
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Bab pertama berisi tentang pendahuluan yang menggambarkan 

tentang latar belakang penulisan untuk mengetahui masalah, serta mengetahui 

atas dasar apa saja penulis memilih judul tersebut, berdasarkan latar belakang 

masalah, dirumuskan beberapa tema masalah yang akan diangkat atau diteliti 

sehingga terbentuk perumusan masalah yang sesuai dengan latar belakang 

masalah tentang judul yang diangkat. Penelitian harus mempunyai maksud 

atau tujuan oleh sebab itu, penulis menyimpulkan beberapa tujuan untuk bisa 

lebih mempertegas dari isi penelitian ini. Penulis juga menyertakan tinjauan 

pustaka yang berisi tentang referensi (buku-buku, artikel dan karya tulis) yang 

dijadikan acuan untuk menyelesaikan penelitian ini. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kepustakaan (susunan data berasal dari bahan-bahan tertulis 

yang telah dipublikasikan yang terkait dengan masalah yang diteliti). Ada dua 

buah sumber data yang digunakan penulis yaitu sumber primer (yang 

digunakan adalah Al-Qur’a>n karena menjadi pokok pembahasan dan sumber 

utama kedua berupa kitab-kitab tafsir). Sumber sekunder (buku-buku yang 

berkaitan dengan penelitian ini). Penulis juga akan mendokumentasikan 

berbagai sumber data, primer maupun sekunder. Pendekatan yang digunakan 

adalah historis dan deskriptif-analitis. Untuk sistematika pembahasan akan 

menjelaskan tentang poin-poin yang akan dibahas dan akan diteliti dalam 

penelitian ini. 

Bab kedua, menjelaskan tentang penyusuan dan tinjauan tentang Al-

Qur’a>n dan tafsir maud{hui’y, yang meliputi; Al-Qur’a>n menurut lughat dan 

istilah, pengertian dan metode tafsir maud{hui’y, format kajian dan cara kerja 
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metode tafsir maudh{ui’y serta teori dan praktik penyusuan yang mana di 

dalamnya membahas tentang pengertian penyusuan dan pandangan tentang 

menyusui yang meliputi; menyusui dan keuntungannya, menyusui kepada 

perempuan lain, menyusui yang menjadikan mahram, masa menyusui yang 

sempurna dan tinjauan kesehatan dan psikologinya.   

Dalam bab ketiga penulis mencoba mendeskripsikan bagaimana 

konsep Al-Qur’a>n tentang menyusui yang meliputi; pertama, ayat-ayat Al-

Qur’a>n yang membahas tentang penyusuan. Kedua, klasifikasi ayat-ayat 

penyusuan dan Asbab an-Nuzul atau mengumpulkan dan membahas dalil dan 

ayat-ayat Al-Qur’a>n tentang penyusuan, yang meliputi; katagorisasi ayat-ayat 

penyusuan berdasarkan surat-surat Makiyah dan Madaniyah, Asbab an-Nuzul 

ayat dan tafsir ayat-ayat penyusuan. Tinjauan tentang penyusuan ini 

diletakkan pada bab tiga untuk memperjelas konsep-konsep yang akan 

dijadikan acuan dan dasar dalam objek penelitian ini.  

Bab keempat adalah penutup, yang berisi kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB IV 

  PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari uraian terdahulu, dapatlah penulis kemukakan beberapa 

kesimpulan sebagai berikut; 

Islam telah memberikan konsep tentang penyusuan bayi, bahwa 

penyusuan anak (bayi) bagi ibu merupakan kewajiban ibu yang tidak dapat 

ditolak tanpa alasan yang dapat dibenarkan baik menurut agama ataupun 

medis, juga sekaligus merupakan hak. Apabila ibu berhalangan, 

diperbolehkan mencari ibu pengganti dengan memberi upah yang pantas. 

Akibat dari penyusuan, Islam memberikan status fiqih bagi ibu susuan dan 

anak-anaknya sebagai di antara orang yang haram dinikahi. Untuk lama 

waktu menyusui bayi maksimal dua tahun penuh ,tidak boleh lebih tetapi 

boleh kurang, apabila berdasarkan musyawarah antara ayah dan ibu dinilai 

besar manfaatnya, maka hal tersebut boleh dilakukan dan tidaklah berdosa 

bagi kedua orang tersebut. 

Konsepsi penyusuan anak dalam Islam, merupakan ajaran yang sangat 

mendukung terhadap perkembangan bayi normal. ASI memiliki kandungan 

zat gizi yang sempurna dalam perimbangan antara zat-zat tersebut dan dalam 

kesesuaiannya dengan alat pencernaan bayi, disamping mengandung zat 

kekebalan. Dalam prosesnya pun, acara penyusuan dapat menciptakan 

suasana psikologis yang sangat dibutuhkan bayi, berupa cinta kasih dan rasa 
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aman melalui sentuhan, dekapan dan lain-lain. Sementara kondisi fisik dan 

psikis ibu serta suasana lingkungan sangat mempengaruhi keberhasilan 

menyusui. Masa  dua tahun awal merupakan masa kritis dan bahaya, sehingga 

dengan kehadiran ibu dalam acara menyusui, masa kritis akan terlewati 

dengan baik dan beberapa bahaya kemungkinan besar dapat ditekan. 

Pemberian ASI sangat diperlukan agar anak memiliki daya tahan tubuh yang 

baik dan mengurangi terpaparnya resiko alergi dan infeksi. Selain itu, 

pemberian ASI juga bermanfaat untuk menciptakan kolonisasi bakterial di 

kulit dan usus bayi dengan bakteri badan ibu yang normal,mengurangi bayi 

menangis sehingga mengurangi stres dan tenaga yang dipakai anak. 

Dalam kurun waktu kurang lebih dua tahun, tubuh anak yang diberi 

ASI akan mendapat zat antistres, zat ini akan masuk ke dalam tubuh anak 

yang membuat mereka nantinya akan menjadi seseorang yang tidak mudah 

marah,menghindari stres dan depresi, serta mengurangi kemungkinan terkena 

gangguan mental saat dewasa nanti.  

 

B. Saran-saran 

Dengan adanya kesimpulan dari hasil pembahasan diatas, maka penulis 

perlu memberikan beberapa saran, sebagai berikut: 

1. Sejalan dengan program peningkatan penggunaan ASI kepada bayinya 

sampai berumur dua tahun, maka perbaikan status gizi ibu-ibu menyusui 

kiranya patut diperhatikan, sebab ibu-ibu dengan status gizi yang baik 

akan menghasilkan ASI yang berkualitas. 
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2. Keluarga yang serasi, selaras dan seimbang adalah keluarga yang 

menghayati fungsi dan tanggung jawab masing-masing terhadap dirinya, 

keluarganya, lingkungannya dan penciptanya. 

3. Bagi para calon ibu dan para ibu yang telah dan sedang melaksanakan 

penyusuan, agar semakin yakin bahwa anda sekalian telah menjalankan 

tugas yang terpuji dan terbaik bagi bayi dan diri sendiri, dan sekaligus 

patuh pada syari’at agama. 

4. Penelitian ini memberi fakta bahwa dalam ajaran Islam, penyusuan 

sangantlah penting. Hal ini telah diajarkan Allah swt. dalam ayat-ayat al-

Qur’a>n. Masa penyusuan yang dianjurkan dalam al-Qur’a>n adalah dua 

tahun penuh (Q.S. al-Baqarah: 233 dan Q.S. Luqman : 14), atau dalam 

ayat lain disebutkan masa mengandung atau menyapih adalah tiga puluh 

bulan (Q.S. al-Ahqaaf : 15). Banyak penelitian yang menyatakan bahwa 

penyusuan selama dua tahun, menghasilkan anak-anak yang cerdas, sehat 

jasmani dan rohani, sehingga terbentuk suatau generasi berkualitas. 

5. Bagi para tokoh masyarakat, agama dan ilmuwan, agar lebih banyak 

memberikan penerangan dan penyuluhan manfaat ASI bagi pertumbuhan 

dan perkembangan bayi dan bekal untuk para ibu dan calon ibu. 

6. Kebenaran ilmu bukan tanpa celah, akan tetapi kebenaran agama adalah 

mutlak adanya. 

Demikianlah kesimpulan dan saran-saran yang dapat penulis 

kemukakan dengan harapan semoga dapat memberikan manfaat yang 

sebesar-besarnya terhadap kita semua. 
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C. Kata penutup 

Puji syukur yang sangat dalam penulis haturkan hanya kepada Allah 

swt. karena hanya dengan rahmat, nikmat dan petunjuk-Nyalah skripsi ini 

dapat terselesaikan walaupun pastinya masih banyak terdapat kekurangan. 

Oleh karena itu yang benar hanya dari dan milik Allah swt. semata dan 

kesalahan merupakan kelalaian manusia. 
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